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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1. Sistem 

Menurut Tata Sutabri (2005 : 8), Sistem adalah sekelompok unsur yang 

erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu.  Menurut Jogiyanto (2005 : 2), Sistem adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu.  

Dari pendapat kedua ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem adalah 

kumpulan bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain dan pengaruh 

mempengaruhi dimana keseluruhannya merupakan satu kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara bersama. 

 Sistem mempunyai karakteristik yaitu :  

1. Komponen sistem (component system) suatu sistem terdiri dari sejumlah 

komponen yang salung berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama 

membentuk satu- kesatuan.  

2. Batas sistem ( boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar 

batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem 

4. Penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung antara satu 

subsistem dengan subsistem lainnya. 
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5. Masukan sistem ( input) adalah energi yang dimasukkan kedalah sistem, 

masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan 

masukan sinyal (signal input) 

6. Keluaran sistem (output) adalah keluaran dari energi yang diolah an 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

7. Pengolahan sistem mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran sistem, suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran 

(obyektive). 

 

II.2.  Informasi 

Menurut Jogiyanto (2005 : 8), Informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk jamak berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data adalah 

kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan satu- kesatuan 

nyata. Untuk itu data harus diolah sedemikian rupa hingga menjadi informasi 

yang mempunyai arti tersendiri sesuai dengan kegunaan dari pada informasi 

tersebut. 

 Pada dasarnya informasi berguna untuk memberi tahu penerima informasi 

mengenai suatu permasalahan, agar si penerima informasi itu dapat mengetahui 

dan menguasai permasalahan yang dihadapi. Adapun siklus dari informasi yaitu 

Barang dimasukkan ke dalam model yang umumnya memiliki urutan proses 

tertentu dan pasti. Setelah diproses akan dihasilkan informasi tertentu yang 

bermanfaat bagi penerima ( Level Management ) sebagai dasar dalam membuat 
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suatu keputusan atau melakukan tindakan tertentu. Dari keputusan atau tindakan 

tersebut akan menghasilkan atau diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang akan 

digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukkan ke dalam model 

(proses), begitu seterusnya. Dengan demikian akan membentuk suatu siklus 

informasi ( Information Cycles ) atau siklus pengolahan data ( Data Processing 

Cycles ), seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 : Siklus Informasi 

(Jogiyanto; 2005 : 9 ) 
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Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu harus akurat 

(accurate), berarti informasi harus harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

bias atau menyesatkan, tepat pada waktunya (timeliness, berarti informasi yang 

datang pada penerima tidak boleh terlambat  dan relevan (relevance), yaitu 

informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

 

 

II.3. Sistem Informasi  

Menurut Jogiyanto (2005 : 11), Sistem informasi adalah suatu sistem 

didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. 

 Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo (2006 : 11), Sistem informasi 

adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang 

membentuk satu-kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses dan 

menyimpan serta mendistribusikan informasi. 

Komponen dari blok bangunan ( Building Block ), yang terdiri dari : 

1. Blok Masukan ( Input Block )  

       Input memiliki data yang masuk kedalam sistem informasi 

2. Blok Model ( Model Block )  

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika 

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan didasar data 
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dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang 

diinginkan 

3. Blok Keluaran ( Output Block )  

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi ( Tecnologi Block ) 

Teknologi digunakan untuk menerima input, memproses dan    

menghasilkan keluaran. 

5. Blok Basis Data ( Database Block )  

Data perlu disimpan di dalam dasar data untuk keperluan penyediaan 

informasi lebih lanjut. 

6. Blok Kendali ( Control Block )  

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan 

bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila 

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
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Gambar II.2 : Blok Sistem Informasi yang berinteraksi 

(Jogiyanto ; 2005 : 12 ) 

 

II.4. SIG (Sistem Informasi Geografis)   

II.4.1. SIG dan Sistem Kerjanya 

Penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) meningkat tajam sejak 

tahun 1980-an. Peningkatan pemakaian sistem ini terjadi dikalangan pemerintah, 

militer, akademis, atau bisnis terutama di negara-negara maju. Perkembangan 

teknologi digital sangat besar peranannya dalam perkembangan penggunaan SIG 

dalam berbagai bidang. Hal ini dikarenakan teknologi SIG banyak mendasarkan 

pada teknologi digital ini sebagai alat analisis. Dapat kita lihat pada gambar II.3 

seperti berikut ini: 
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         User Real world 

 

 

Gambar II.3 : Pola Keterkaitan GIS 

(Eko Budiyanto;  2005 : 2 ) 

 

 

 SIG merupakan sebuah sistem yang saling berangkaian satu dengan yang 

lain. BAKOSURTANAL menjabarkan SIG sebagai kumpulan yang terorganisir 

dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi, dan personil yang 

didesain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, 

menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi 

geografi. 

Menurut Eko Budiyanto (2005 : 3), SIG adalah sebuah rangkaian system 

yang memanfaatkan teknologi digital untuk melakukan analisis spasial. 

Data spasial dari penginderaan jauh dan survei teresrial tersimpan dalam basis 

data yang memanfaatkan teknologi komputer digital untuk pengelolahan dan 

pengambilan keputusannya. 
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Gambar II.4 : Sistem Kerja SIG 

(Eko Budiyanto; 2005 : 5 ) 

 

 

II.4.2. Sekilas Tentang Peta 

Peta merupakan alat uatama dalam ilmu geografis, selain foto udara dan 

citra satelit. Melalui peta seseorang dapat mengamati ketampakan permukaan 

bumi lebih luas dari batas pandangan manusia. 

Menurut Hartono (2007 : 2), Peta adalah suatu gambaran unsur-unsur 

ketampakan abstrak dari permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang 

datar dan diperkecil atau diskalakan. 

Secara umum fungsi peta sebagai berikut : 

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu kompas dalam 

hubungannya dengan tempat lain dipermukaan bumi). 

2. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-jarak 

diatas permukaan bumi). 

Physical  Reality 

Real  World Models 

Database  

Survey  

Data  Models 

Maps / Reports 
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3. Memperlihatkan bentuk ( misalnya bentuk benua, gunung) 

4. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu dan menyajikannya 

diatas peta. 

 

II.5. RESTORAN GARUDA 

1.5.1. Sejarah Tentang Rumah Makan Garuda 

Rumah Makan Garuda merupakan perusahaan swasta yang terbentuk 

perorangan. Didirikan pada tanggal 9 oktober 1976 berlokasi di jalan Pemuda No. 

20 Medan, yang kemudian ditetapkan sebagai Rumah Makan Garuda I sekaligus 

sebagai kantor pusat dan administrasinya. Pada awalnya restoran ini hanya berupa 

rumah makan yang diberi nama “Rumah Makan dan Buffet Garuda”. 

Rumah Makan Garuda bergerak dibidang mengelolah makanan yang 

spesifik yaitu Minang dan Melayu, dimana alasan untuk mendirikan rumah makan 

ini adalah merupakan hasil survey bahwa masih kurangnya sarana rumah makan 

terutama yang menyediakan makanan spesifik Minang dan Melayu dikota Medan. 

Dengan melihat kesempatan inilah, maka didirikanlah Rumah Makan Garuda 

pada tahun 1976. Bidang usaha ini terus berkembang hingga saat ini, dimana 

terdapat beberapa usaha sejenis yang dikelola oleh pihak lain. 

Rumah Makan Garuda bergerak dibidang mengelolah makanan yang 

spesifik yaitu Minang dan Melayu, dimana alasan untuk mendirikan rumah makan 

ini adalah merupakan hasil survey bahwa masih kurangnya sarana rumah makan 

terutama yang menyediakan makanan spesifik Minang dan Melayu dikota Medan. 
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Dengan melihat kesempatan inilah, maka didirikanlah Rumah Makan Garuda 

pada tahun 1976. Bidang usaha ini terus berkembang hingga saat ini, dimana 

terdapat beberapa usaha sejenis yang dikelola oleh pihak lain. 

II.6. PHP 

II.6.1. Sekilas Tentang PHP 

PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor . secara 

khusus, PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis. Artinya, ia dapat 

membentuk suatu tampilan berdasarkan tampilan terkini. Kelahiran PHP bermula 

saat Rasmus Lerdoft membuat sejumlah skrip perl yang dapat mengamati siapa 

saja yang melihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1964. Pada tahun 

1995 Rasmus Lerdoft pertama kali menciptakan PHP /FI (Form Interpreted)  

versi 2 (Abdul kadir ; 2008 : 2). 

Skrip PHP berkedudukan sebagai Tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana 

diketahui HTML (hypertext Markup Language) adalah bahasa standar untuk 

membuat halaman-halaman web. Berikut contoh kode HTML  sebagai berikut : 

<html> 

<head> 

<title>  Latihan Pertama  </title> 

</head> 

<body> 

Selamat Belajar PHP.<BR> 

</html>  

(Abdul Kadir ; 2008 : 3). 
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II.7.MySQL 

II.7.1. Sekilas Tentang MySQL  

Menurut Abdul Kadir (2008 : 348), MySQL adalah salah satu jenis database 

server yang sangat dikenal, selain itu ia bersifat open source. MySQL termasuk 

jenis RDBMS (Relational database Management System).pada My SQL sebuah 

database mengandung satu atau sejumlah tabel, tabel terdiri atas sejumlah baris 

dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. 

MySQL termasuk dalam kategori database management system, yaitu 

database yang terstruktur dalam pengolahan dan penampilan data. Sejak 

komputer dapat menangani data yang besar, database management system 

memegang peranan yang sangat penting dalam pengolahan data. Hal ini sangat 

diperlukan, karena data tersebut dapat diatur sesuai kebutuhan pemakainnya. 

MySQL adalah server multithreaded sehingga memungkinkan daemon 

untuk meng-handle permintaan layanan secara simultan. Model koneksi dengan 

protokol TCP/IP membuat akses ke database lebih dari cepat dibanding jika kita 

menggunakan model mapping driver, semacam Novell Netware untuk membuat 

program client server. 

 

II.7.2.  Perintah dasar MySQL  

Perintah untuk membuat  database nya, yaitu: 

 CREATE DATABASE <nama database> 

Contoh: CREATE DATABASE daftar; 

Perintah menggunakan database yaitu: 
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 USE <nama database> 

Contoh: USE daftar; 

Perintah membuat table yaitu; 

 CREATE TABLE NamaTabel(NamaKolom tipedata(ukuran), 

NamaKolom2 tipedata(ukuran)); 

Contoh: CREATE TABLE anggota(uname varchar(20), pswd varchar(32));  

Perintah menghapus database yaitu: 

 DROP DATABASE <nama database> 

Contoh: DROP DATABASE daftar 

II.8. UML (Unified Modeling Language) 

Menurut Munawar (2005 : 17), UML adalah salah satu alat bantu yang 

sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi obyek. UML 

merupakan kesatuan dari bahasa pemodelan yang dikembangkan oleh Booch, 

Object Modeling Technique (OMT) dan Object Oriented software engineering 

(OOSE). Keunggulan metode Booch adalah pada detail dan kayanya dengan 

notasi dan elemen. 
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Diagram – diagram UML yaitu sebagai berikut : 

1. Actifity Diagram adalah teknik untuk mendiskripsikan logika prosedural, 

proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus Aktifitas digambarkan 

dengan bentuk persegi panjang tumpul. 

Tabel  II.1. : Simbol – Simbol Pada Actifity Diagram 

 

Simbol Keterangan 

 Titik Awal 

 

 Titik Akhir 

 Actifity 

 Pilihan untuk pengambilan keputusan 

 

 Fork; digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara paralel 

atau untuk menggabungkan dua 

kegiatan paralel menjadi satu. 

 Rake;  menunjukkan adanya 

dekomposisi 

 Tanda Waktu 
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 Tanda pengiriman  

 Tanda Penerimaan 

 Aliran Akhir (Flow Final) 

 

(Munawar ; 2005 : 109-110) 

 

2. Diagram Class  bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpuan 

kelas-kelas, antamuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi,relasi. 

Diagram class adalah inti dari proses pemodelan objek, baik forward 

Engineering adalah proses perubahan model menjadi kode program  

maupun Reverse Engineering sebaliknya merubah kode program menjadi 

model (Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati; 2011 : 37) 

Atribut dari suatu kelas digambarkan dalam dua notasi yang berbeda yaitu 

atribut Inline, atribut relasi, atribut Turunan (Derived Atributes), Atribut 

Multiplicity, Property Atribut, Hambatan (constraints), dan Atribut statis. 

Bentuk Kelas Sederhana sebagai berikut : 

 

Gambar II.5 : Notasi Kelas Sederhana 

(Prabowo Pudjo Widodo ; 2011 :41) 
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3. Sequence diagram adalah diagram interaksi yang menekankan pada 

pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu.. 

4. Use-case Diagram adalah deskripsi fungsi dari sebuah system dari 

perspektif pengguna. Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan 

tipikal interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya 

sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Diagram 

Use Case menunjukkan 3 aspek dari sistem yaitu : actor, use case, dan 

sistem / sub sistem boundary. Actor memiliki peran orang, sistem lain atau 

alat ketika berkomunikasi dengan Use case. 

Ilustrasi actor, use case, dan boundary sebagai berikut : 

 

 

         Actor Actor 

 

Gambar II.6 : Use Case Model 

(Munawar ; 2005 : 64) 
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Use case 
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II.9. KAMUS DATA 

Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan SI karena 

peralatan ini berfungsi untuk : 

1. Menjelaskan arti aliran data dan menyimpan dalam penggambaran 

dalam data flow diagram. 

2. Mendiskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, 

misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara 

dan kode pos. 

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data 

yang mengalir dalam sistem tersebut. 

Tabel  II.2. : Simbol – Simbol  Pada Kamus Data 

 

 

 

Simbol 

 

Uraian 

= Terdiri atas, mendefenisikan, 

diuraikan menjadi, artinya 

Contoh : nama = sebutan + nama1 + 

nama2 +gelar1 +gelar2  

 

+ 

 

Dan  

( ) Optinal (pilihan boleh ada boleh 

tidak ) 

Contoh : alamat=alamat rumah + 

(alamat surat) 
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{ } Pengulangan 

Contoh : nama1 = { karakter_valid} 

 

[ ] Memilih salah satu dari sejumlah 

alternatif, seleksi 

Contoh : sebutan = [Bapak| Ibu| 

Yang Mulia] 

** Komentar  

Contoh : *Seminar yang akan 

diikuti* 

| Pemisah sejumlah alternatif pilihan 

antara simbol [ ] 

 

(Budi sutedjo Dharma Oetomo; 2006 : 118-119) 

 

 

II. 10. NORMALISASI 

Normalisasi merupakan peralatan yang digunakan untuk melakukan proses 

pengelompokan data menjadi tabel – tabel yang menunjukkan entitas dan 

relasinya. Secara umum proses normalisasi dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap 

tidak normal, normalisasi tahap 1, normalisasi tahap 2 dan normalisasi tahap 3.  
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Pada tahap yang ketiga biasanya sudah akan diperoleh tabel yang optimal 

(Budi Sutedjo Dharma Oetomo; 2006 : 131). 

1. Bentuk tidak normal. Pada tahap ini, semua data yang ada direkam tanpa 

format tertentu, data bisa jadi mengalami duplikasi.  

2. Normalisasi tahap 1. Pada tahap ini, dibentuk tabel – tabel yang 

menampung data yang ada dan dikelompokkan berdasarkan suatu 

karakteristik tertentu. 

3. Normalisasi tahap 2. Pada tahap ini, dilakukan penentuan field kunci 

dari masing- masing tabel. 

4. Normalisasi tahap 3. Pada tahap ini, dilakukan penetuan relasi antar 

tabel, sehingga akan ditemukan adanya field kunci sekunder pada tabel –

tabel tertentu. 

II. 11. ERD ( Entity Relation Diagram) 

E-R Diagram berfungsi untuk menggambarkan relasi dari dua file atau dua 

tabel yang dapat digolongkan dalam tiga macam bentuk relasi satu- satu, satu- 

banyak, dan banyak- banyak. 
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Diagram satu – satu sebagai berikut : 

  

                                                         1 

 

1 

  

 

 

Gambar II.7 : Ilustrasi E-R Diagram satu – satu 

(Budi Sutedjo Dharma Oetomo; 2006 : 130) 

 

Diagram satu – banyak sebagai berikut : 

 

  

         1                                                                            1 

 

 

           B B 

 

 

 

Gambar II.8 : Ilustrasi E-R Diagram satu – banyak 

(Budi Sutedjo Dharma Oetomo; 2006 : 130) 

Seminar 
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Diagram Banyak – banyak sebagai berikut : 

 

 

                                                                  B 

 

 

B 

 

 

Gambar II.9 : Ilustrasi E-R Diagram banyak – banyak 

(Budi Sutedjo Dharma Oetomo; 2006 : 130) 

 

II.12. MAP INFO 

Map info pertama kali didirikan oleh empat mahasiswa- Lazio Bardos, Adrew 

Dressel, John Haller, dan Sean O’Sulivan beserta seorang pembimbingnya 

(Michael Marvin) – institute Politeknik Ransselaer pada tahun 1986 di Troy (New 

York) . 

Map Info merupakan salah satu perangkat lunak pemetaan (SIG) destop yang 

dikembangkan dan kemudian dipasarkan untuk memenuhi (sebagian besar) 

kebutuhan – kebutuhan di lingkungan bisnis ( Eddy Prahasta ; 2006 : 3). 

 

Pembicara 

Peserta 

Presentasi 
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Beberapa feature dalam Map Info sebagai berikut : 

1. Dilengkapi dengan interface yang memungkinkan para penggunanya untuk 

menggunakan peta-peta digital yang tersebar di dalam jaringan computer 

local atau bahkan internet 

2. Menggeser dan meotasikan objek –objek grafis 

3. Menyimpan objek – objek kedalam sebuah table. 

4. Menentukan batas (table bounds) untuk table RDBMS ketika pengguna 

membuat sebuah table pada saat live access. 

5. Merubah skala didalam window layout dengan cara merubah ukuran frame 

atau merubah nilai perbesaran (zoom). 

6. Memiliki beberapa pola isian (fill and hatch pattern) baru untuk 

emningkatkan kualitas tampilan peta digital. 

7. Memiliki fasilitas scale pattern yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

print out pet digital berwarna yang kualitasnya sedekat mungkin dengan 

tampilan softcopynya (dilayar monitor) 

8. Dapat menentukan resolusi tampilan peta digital sesuai dengan resolusi 

layar monitornya. 

9. Memiliki fasilitas untuk meningkatkan resolusi tampilan peta – peta 3 

dimensi. 

10. Perbaikan snap dengan cara memberikan jarak snap pada kursor sehingga 

pengguna akan segera mengetahui knode (S) mana snap akan tertuju. 
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Data Spasial MapInfo 

Data spasial utama yang digunakan oleh mapinfo yang menggunakan model 

vector diimplementasikan sebagai sebuah table. Data spasial yang 

diimplementasikan sebagai table ini terdiri dari beberapa komponen file seperti 

berikut : 

1. *.DAT : file yang digunakan untuk menyimpan data atribut atau tabele 

milik sebuah table 

2. *.TAB : file utama yang berisi informasi struktur table, urutan nama field, 

dan tipe field yang terdapat didalamnya. 

3. *.MAP : file yang berisi informasi geografis yang mendeskripsikan objek – 

objek peta. 

4. *.IND  : file yang berisi indeks data yang terdapat didalam table atrribut 

terkait (*.DAT). 

5. *.ID : file yang berisi indeks data yang terdapat didalam objek geografis 

terkait (*.MAP) ( Eddy Prahasta ; 2006 : 11-12). 

 

 

 

 


